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ABSTRAK 

 FORMULASI SEDIAAN SALEP MINYAK KUNYIT (Curcuma Domestica 

Val.) BASIS LARUT AIR DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

ENHANCER PROPILENGLIKOL DAN UJI STABILITAS FISIK  

 

PUTRI MIRNA 

1704015066 

 

 

Minyak kunyit memiliki aktivitas antioksidan pada konsentrasi 5%. Aplikasi 

minyak kunyit akan semakin mudah dan efisien dengan dibuat kedalam bentuk 

sediaan salep. Penambahan enhancer pada formula salep akan meningkatkan 

penetrasi dan menghasilkan salep dengan sifat fisik yang baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh penambahan propilenglikol sebagai enhancer 

terhadap stabilitas fisik minyak kunyit. Salep minyak kunyit dibuat menggunakan 

basis larut air dengan variasi konsentrasi enhancer propilenglikol (0%, 5%, 10% 

dan 15%). Uji stabilitas fisik mencangkup penyimpanan selama 8 minggu pada 

suhu ruang, uji stabilitas freeze-thaw dan uji sifat fisik salep. Evaluasi salep 

meliputi pengamatan organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, data lekat, dan 

viskositas. Hasil penelitian menunjukan nilai pH salep minyak kunyit adalah 5-6, 

daya sebar 4-6 cm, daya lekat >4 detik, viskositas 150000-400000 (Cps). Pengujian 

freeze-thaw menunjukkan tidak terjadi pemisahan fase. Peningkatan konsentrasi 

enhancer mempengaruhi stabilitas fisik salep minyak kunyit, namun salep minyak 

kunyit mampu mempertahankan sifat fisiknya memenuhi persyaratan selama 

penyimpanan.  

 

 

Kata kunci : Minyak kunyit,  Salep, Propilenglikol, Stabiitas Fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Minyak kunyit merupakan minyak yang diperoleh dari hasil destilasi uap 

rimpang kunyit (Curcuma Domestica Val.). Minyak kunyit memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi pada konsentrasi 5%. Berdasarkan nilai IC50 menyatakan 

bahwa minyak kunyit memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan 

dengan kurkumin dan ekstrak kunyit (Khaing et al., 2019). Kandungan minyak 

atsiri kunyit dapat diperoleh dari seluruh bagian, mulai dari akar, rimpang, dan daun 

bunga. Namun bagian rimpang kunyit memiliki kandugan minyak atsiri yang lebih 

tinggi, yaitu 5-6% (Stanojevic et al., 2015). Berdasarkan aktivitas farmakologi 

tersebut yang dimiliki minyak kunyit, maka perlu dikembangkan menjadi suatu 

sediaan farmasi untuk meningkatkan penggunaannya. Salah satu sediaan farmasi 

yang mudah dalam penggunaannya adalah salep. 

 Sediaan salep dipilih karena merupakan sediaan farmasi yang paling cocok 

untuk tujuan pengobatan pada kulit karena kontak antara obat dengan kulit lebih 

lama (Fikri et al., 2018). Kelebihan dari sediaan salep yaitu sebagai pelindung untuk 

mencegah kontak permukaan kulit yang luka dengan udara, stabil dalam 

penggunaan, dan penyimpanan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2014). Pelepasan bahan obat sangat dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia baik dari 

basis maupun dari bahan obatnya, kelarutan, viskositas, ukuran partikel, 

homogenitas dan formulasi (Hernani et al., 2012). Pemilihan basis salep yang tepat 

sangat penting kerena basis salep mempengaruhi efek terapeutik dari sediaan salep. 

Basis salep terbagi menjadi empat golongan, yaitu basis hidrokarbon, basis 

serap, basis absorbsi, basis yang dapat dicuci dengan air, dan basis yang larut dalam 

air (Zulfa et al., 2014). Basis yang digunakan pada penelitian ini adalah basis larut air, 

dari penelitian senbelumnya yang membandingkan beberapa jenis basis, basis larut air 

merupakan basis yang pelepasan nya paling baik (Rahmawati et al., 2017). Karena 

bersifat non oklusif, bebas minyak, mudah bercampur dengan air, dan mudah 

dihilangkan dengan mencucinya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2014). Pengembangan berikutnya untuk meningkatkan kemampuan penetrasi 

sediaan salep maka dibutuhkan adanya enhancer. Enhancer atau peningkat 
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penetrasi adalah bahan yang dapat digunakan untuk meningkatkan permeabilitas 

kulit ataupun mengurangi impermeabilitas kulit (Kumar G, 2015).  

Bahan peningkat penetrasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

propilenglikol. Propilenglikol merupakan enhancer yang sering digunakan dalam 

sediaan topikal khususnya untuk zat-zat yang tidak stabil atau tidak dapat larut air, 

propilenglikol juga tidak bersifat toksik, tidak memiliki efek terapi, tetapi dapat 

meningkatkan daya transport obat kedalam kulit (Rahmawati et al., 2017). 

Konsentrasi propilenglikol yang digunakan sebagai peningkat penetrasi pada 

sediaan topikal yaitu 5-50% (Trottet et al., 2004). Pada penelitian sebelumnya pada 

konsentrasi propilenglikol 10% digunakan sebagai enhancer memiliki sifat fisik 

yang baik dan tidak mengalami perubahan selama penyimpanan (Falahi et al., 

2020).  Penambahan komponen tambahan kedalam basis salep akan mempengaruhi 

sifat dan stabilitas fisik sediaan salep sehingga perlu dilakukan pengujian sifat dan 

stabilitas fisik salep. Pada penelitian ini akan di amati pengaruh penambahan 

propilenglikol sebagai enhancer terhadap stabilitas fisik salep minyak kunyit. 

Stabilitas fisik perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu produk 

obat untuk bertahan dalam spesifikasi yang diterapkan sepanjang periode 

penyimpanan dan penggunaan, untuk menjamin identitas, kualitas, kekuatan, dan 

kemurnian suatu produk (Ariyanti, Masruriati Eni, 2019). Berdasarkan uraian 

diatas, maka perlu dilakukan formulasi sediaan salep basis larut air minyak kunyit 

(Curcuma Domestica Val.) dengan variasi konsentrasi enhancer propilenglikol 

terhadap uji stabilitas fisik selama penyimpanan. Kemudian didapat hasil ph, daya 

sebar, daya lekat, dan viskositas sebagai parameter.   

B. Permasalahan Penelitian  

Minyak kunyit kurang stabil secara fisika, maka untuk meningkatkan 

stabilitasnya dibuat dalam bentuk sediaan salep. Formulasi salep dibutuhkan 

adanya suatu basis, basis sendiri merupakan zat pembawa yang bersifat inaktif dari 

sediaan topikal dapat berupa bentuk cair atau padat yang membawa bahan aktif 

untuk berkontak dengan kulit. Dalam pembuatan sediaan salep minyak kunyit ini 

basis yang digukanan adalah basis larut air dengan peningkat penetrasi 

propilenglikol. Sehingga perlu penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
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basis salep larut air dengan variasi konsentrasi enhancer terhadap stabilitas fisik 

salep minyak kunyit (Curcuma Domestica Val.) 

C. Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi enhancer propilenglikol terhadap stabilitas fisik salep minyak kunyit 

yang menggunakan basis salep larut air.   

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan keahlian praktek 

penelitian ilmiah, khususnya dalam membuat sediaan salep yang menggunakan 

minyak kunyit dari rimpang kunyit (Curcuma Domestica Val.)  
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